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RINGKASAN 

 
PT Kaltim Prima Coal merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam 
bidang pertambangan dan pemasaran batubara untuk pelanggan industri baik 
ekspor maupun domestik. Sebagai perusahaan pemasok batubara terbesar di 
Indonesia, tentunya memiliki target produksi yang harus dicapai tiap harinya. 
Dengan tingginya laju produksi, harus mampu melakukan inovasi agar 
seluruh tahapan dapat dilaksanakan secara optimal, terutama pada tahap 
pengeboran dan peledakan. Penelitian dilakukan dengan metode action 
research yang dijelaskan secara desktriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Pengambilan data dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh 
data primer dan data sekunder. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
software wipfrag. Dari kegiatan peledakan pada tiga lokasi tersebut yang 
pertama lokasi BN90 (non trial) rata-rata digging time yaitu 12,45 detik, 
dengan tingkat kelolosan batuan 87,80%. Lokasi kedua yaitu BN91 (trial) 
rata-rata digging time yaitu 10,78 detik, dengan tingkat kelolosan batuan 
94,43%. Lokasi ketiga yaitu BN12 (trial) rata-rata digging time BN12 yaitu 
12,21 detik, dengan tingkat kelolosan batuan 96,04%. Berdasarkan 
perhitungan dengan software Wipfrag, fragmentasi hasil peledakan pada 
pattern 6,5 x 11,5 mencapai target fragmentasi aktual yang ditetapkan PT 
Kaltim Prima Coal dengan persentase tingkat kelolosan batuan di atas 80% 
yaitu 94% (BN91) dan juga 96% (BN12). Rata-rata digging time pada lokasi 
trial BN91 dan BN12 adalah 10,78 detik dan 12,26 detik, memenuhi standar 
digging time yang ditetapkan oleh PT Kaltim Prima Coal yaitu 12-15 detik. 

 
Kata Kunci : Peledakan, fragmentasi, Digging Time, tingkat kelolosan 
batuan, Wipfrag. 
 
Kepustakaan : 17 (1971-2017). 
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SUMMARY 

OPTIMIZATION OF BLASTING GEOMETRY OF 
BLASTING FRAGMENTATION AT BENDILI NORTH 
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Karya Tulis Ilmiah Berupa Skripsi 
 
Muhammad Rafli; Dibimbing oleh Bochori,S.,T., M.T. dan Harry 
Waristian, S.T., M.T. 
 
Optimasi Geometri Peledakan Terhadap Fragmentasi Peledakan di Pit 

Bendili North, PT Kaltim Prima Coal 

xv + 60 Pages, 34 Pictures, 9 Tables, 7 Attachments 

 
SUMMARY 

 

PT Kaltim Prima Coal is one of company that moves in the mining and coal 
marketing for customers good domestic industry exports or.As coal supply 
company indonesia largest, certainly had company production target to be 
achieved every day. Higher production rate, innovation should be able to do 
that all stages can implemented in an optimum manner, especially at the 
drilling and blasting.Study was conducted with the methods described in 
research at the quantitative desktriptif. The data was undertaken directly in 
the field to obtain data primary and secondary data. Data analysis undertaken 
using software wipfrag. From the blasting on three the location the first 
location BN90 ( non trial ) the average digging time that is 12,45 seconds , 
with a kelolosan rocks 87,80 % . Location both the BN91 ( trial ) the average 
digging time that is 10,78 seconds , with a kelolosan rocks 94,43 % . The 
third namely BN12 ( trial ) the average digging time BN12 namely 12,21 
seconds , with a kelolosan rocks 96,04 % .Based on the calculation of with 
software wipfrag , fragmentation the results of blasting in pattern 6.5 x 11.5 
reach the target actual fragmentation set PT Kaltim Prima with the level 
kelolosan rocks above 80 % namely 94 % ( bn91 ) and also 96 % ( BN12 ) .  
The average digging time on the site of trial BN91 and BN12 is 10,78 seconds 
and 12.26 seconds , meet the standard of digging time set by pt kaltim prima 
coal namely 12-15 seconds  

Keywords: Blasting, Fragmentation, Digging Time, Rock 
Breakthrough Rate, Wipfrag. 

Bibliography : 17 (1971-2017). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses penambangan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pembersihan lahan 

(land clearing), pengeboran dan peledakan, pemuatan (loading), pengangkutan 

(hauling) dan penumpahan material (dumping). Sistem penambangan yang 

digunakan adalah tambang terbuka dengan dilakukan kegiatan pengeboran dan 

peledakan pada batuan induk. 

PT Kaltim Prima Coal merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam 

bidang pertambangan dan pemasaran batubara untuk pelanggan industri baik pasar 

ekspor maupun domestik. Sebagai salah satu perusahaan pemasok batubara terbesar 

di Indonesia yang memiliki kapasitas produksi mencapai 70 juta ton dan memiliki 

cadangan batubara mencapai 1.073 juta ton, tentunya PT Kaltim Prima Coal 

memiliki target produksi yang harus dicapai tiap harinya. Dengan tingginya laju 

produksi, PT Kaltim Prima Coal harus mampu melakukan inovasi seperti 

meningkatkan produktifitas, agar seluruh tahapan dapat dilaksanakan secara 

optimal, terutama pada tahap pengeboran dan peledakan. 

Geometri peledakan merupakan faktor yang paling mempengaruhi hasil 

peledakan, terutama terhadap pattern Burden x Spacing. Panjang Spacing dihitung 

berdasarkan nilai Ks. Kisaran nilai Ks disesuaikan dengan diameter lubang dan pola 

peledakan yang digunakan. Dengan demikian geometri peledakan saat ini masih 

berpotensi untuk dioptimalkan dengan meneliti lebih lanjut dasar teori dan 

parameter-parameter teori R.L Ash. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas fragmentasi batuan yang 

dihasilkan ialah dari geometri peledakan itu sendiri. Fragmentasi batuan 

menunjukkan distribusi ukuran bongkahan-bongkahan material yang telah 

diledakkan. Fragmentasi batuan berdampak pada aktivitas gali muat material. 

Sehingga fragmentasi material hasil peledakan harus disesuaikan dengan standar 
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yang ditetapkan oleh perusahaan. Kriteria fragmentasi yang ditetapkan PT Kaltim 

Prima Coal dengan persentase lolos 80% untuk ukuran batuan ≤ 30 cm. Parameter 

baik atau tidaknya fragmentasi hasil material suatu peledakan dapat dilihat 

berdasarkan kemampuan dan waktu gali digger saat menggali material tersebut.  

 Digging time tidak sesuai atau masih adanya hard digging oleh karena itu 

perlu adanya perhitungan geometri peledakan. Maka di penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh geometri peledakan yang sesuai untuk mencapai digging time 

yang optimal dan target produksi. 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan pengeboran dan peledakan yang dilakukan di PT. Kaltim 

Prima Coal ? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan geometri peledakan terhadap hasil fragmentasi 

batuan ?  

3. Bagaimana pengaruh fragmentasi geometri peledakan terhadap digging time ? 

4. Bagaimana pengaruh fragmentasi hasil peledakan terhadap digging rate dan 

productivity ? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini agar pokok bahasan tidak meluas adalah 

sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada Pit Bendili North, PT Kaltim Prima Coal. 

2. Penelitian ini difokuskan pada perbandingan geometri peledakan terhadap hasil 

fragmentasi batuan. 

3. Kecepatan pengeboran tidak termasuk dalam variabel penelitian. 

4. Penelitian ini menjadikan digging time sebagai faktor dalam perbandingan 

productivity unit digger. 

5. Delay tie up hanya menggunakan kombinasi 42 ms sebagai control dan 100 ms 

sebagai echelon. 

6. Diameter lubang bor yang digunakan 200 mm. 

7. Bahan peledak yang digunakan fortis. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Memahami kegiatan pengeboran dan peledakan yang dilakukan pada PT. Kaltim 

Prima Coal. 

2. Memberi rekomendasi desain geometri peledakan yang optimal di Pit Bendili 

North, PT Kaltim Prima Coal. 

3. Menganalisis pengaruh perubahan geometri peledakan terhadap fragmentasi 

batuan. 

4. Menganalisis pengaruh perubahan geometri terhadap digging time dan 

productiviy. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan wawasan mahasiswa terhadap kondisi nyata perusahaan serta 

menambah pengetahuan mengenai expand geometri peledakan.  

2. Sebagai masukan untuk PT Kaltim Prima Coal dalam melaksanakan kegiatan 

operasi peledakan yang optimal khususnya tentang geometri peledakan. 

3. Menciptakan hubungan yang baik antara perusahaan tempat mahasiswa 

melaksanakan tugas akhir dengan Universitas Sriwijaya. 
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